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BABl Il 

PENDAHULUANl 

 

1.1 Latarl Belakangl 

Padal saat ini persainganl dunia usahal semakin lketat. Hall ini ldikarenakan lsemakin 

banyak bermunculan lusahal-lusaha baru lyang lberkeinginan luntuk lmengembangkan ltenaga 

kerjanya agarl ldapat lmenghasilkan lkeuntungan yang lebih lbesar. lLingkungan lbisnis yang 

semakin lkompetitif memaksa perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam 

memaksimalkanl margin keuntungan dengan cara menangkal dampak menurunnya aktivitas 

usaha lperekonomian suatu lperusahaan. Salah satu cara luntuk lmenangkal ldampak 

menurunnya aktivitasl usaha lperekonomian lsuatu perusahaanl adalah dengan lmencari 

peluang tambahan dalaml menghasilkan llaba bersih lkhususnya pada lperusahaan lsubsektor 

batubara.  

Indonesial merupakan salah satu lnegara lyang lsumber ldayanya lrelatif lmelimpah. lSejak 

tahun 2005, Indonesia menjadi salah satu produsen dan leksportir lbatubara terkemuka di dunia 

setelahl berhasil lmengungguli produksi negara Australia yang diimbangi dengan ekspor 

batubara dari Indonesia. Pertumbuhanl bisnis lbatubara ldalam ljaringan lenergi lnasional 

lcukup besarl karena lbatubara lmasih ldianggap sebagai lsumber energi yang relatif stabil saat 

ini. 

Jumlahl laba lbersih yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu ldapat ldiukur 

melalui lpencapaian dan lkeberhasilan lperusahaan. Pada tahun l2023 perusahaanl 

pertambangan berkontribusi besar lterhadap lPenerimaan lNegara lBukan lPajak (PNBP) 

dibandingkan ldengan perusahaan lpertambangan lainnya. lHargal mineral, khususnya 

lbatubara yang terus merangkak naikl dalam lbeberapa tahun terakhir menyebabkan 

Penerimaanl Negara Bukan Pajak (PNBP) di lsubsektor lmineral danl batubaral meningkat. Hal 

ini lterlihat dari capaian lPNBP lMinerba yang lmemyumbangkanl hampir 58% latau lsebesar 

173,0 triliunl dari pendapatan lusaha di tahun 2023 yang direalisasikan oleh lperusahaan 

batubara. (https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/tembus-rp3003-triliun-pnbp-

sektor-esdm-di-2023-lampaui-target). 

Perusahaanl perlu mengembangkan strategi baru untuk meningkatkan laba bersih di 

sepanjangl tahun sebab peningkatan arus kas merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap lpertumbuhan usaha. Tanpal laba bersihl yang sehat, dunia usaha tidak ldapat 

lmencapai tujuanl utama untuk lmemastikan lbahwa lpertumbuhanl usahal berjalan ldengan 

lancar. Menurut Kristianti l (2021) menyimpulkanl bahwa laba bersih lmerupakanl korelasi 

lpositif antara laba dan rugi lyang timbul baik ldari lkegiatan usaha operasional maupunl non 

operasional ldalam ljangka lwaktu ltertentu.  

Terdapat lfaktor-lfaktor lyang lmempengaruhi llaba lbersih lsalah lsatunya ialahl hutang. 

Dalaml hal ini laba bersih akan meningkat ketika perusahaan melakukanl pinjaman kepada 

kreditur lsehingga lsemakin ltinggi hutang lmaka ldiperkirakan lakan berdampak lpositif 

terhadap pertumbuhan laba bersih di masa depan lbegitu juga ldengan lsebaliknya. lDengan 

demikianl usaha yangl mendapatkan laba lyang maksimall justru akan lebih lmudah 

memperoleh sumber lpendanaan ldari lpihak llain (Suzanl & lSiallagan, 2022). Menurut 
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penelitian terdahulu hubunganl total hutang dengan laba bersih yang ldilakukan olehl 

(Wardoyol dkk, 2022) ditemukanl bahwa totall hutang lberpengaruh lsignifikan lterhadap llaba 

bersihl namun lpenelitian ldilakukan (Zahara, 2018) l memberikan lhasil berbedal yaitu ltotal 

hutang ltidak berpengaruhl signifikan lterhadap laba bersih. 

lVolume lpenjualan ladalah lkunci lmemperoleh llaba lbersih lserta lsebagai lalasan 

perusahaan menutupil semual biayal yang lkeluar. Volume penjualan lakan lmeningkat ljika 

sejalan ldengan lnaiknya lhargal jual lbatubara. lKementrianl ESDMl telah menetapkan harga 

jual batubara lyang dikenall denganl istilah Harga lBatubara lAcuan l (HBA) loleh lsebab itu 

lakan terjadi lfluktuasi terhadapl harga ljual batubara. Semakin tinggi hargal jualnya lmaka 

semakin banyak laba yang ldiperolehl oleh usaha tersebut. Menurut (Saripahl dkk, 2021) 

penjualan lmemberikan dampak lpositif terhadap laba bersih sebaliknya (Fani dkk, 2021) 

menyatakan lpenjualan tidakl lberpengaruh llsignifikanl terhadapl laba llbersih.  

Totall aktival sangatl mendukung operasional lpeningkatan lpenjualan lsecara lkeseluruhan 

yang ldapat lmenimbulkan lnaiknya profitabilitas. lDengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semakin meningkatnya total aktiva makal laba yang dihasilkan pun semakin meningkat. 

Menurut l (Zulkarnain dkk, 2020) llmenyatakan bahwa total laktiva berpengaruhl secaral positif 

dan lsignifikan terhadap laba lbersih sedangkan lmenurut (Mega latifah, 2023) l tidak ladanya 

pengaruh total aktival terhadap llaba lbersih lsecara lparsial.  

Biayal operasional juga memilikil hubungan lyang lerat ldengan laba lbersih sebab 

melibatkan pengalokasian lsemua danal yang tersedia lsehingga lkegiatan lusaha lterus 

lberjalan sesuai lrencana dan ldapat menghasilkan hasil llaba bersih yang sehat. Setiapl usaha 

yang menekan biaya loperasional lakan lmemperoleh llaba yangl maksimal, lsebanding ldengan 

temuan lpenelitian yang dilakukan oleh peneliti (Latifah, 2023) menyatakan biayal operasionall 

berdampak lpositif terhadap laba bersih namun bertentangan ldengan penelitianl yang 

dilakukanl olehl (Suzan & lSiallagan, 2022) lmengatakan lterdapat ldampak lnegatif lantara 

biaya loperasional lterhadap llaba bersih.Table 1 Fenomena kenaikan dan penurunan total 

hutang, volume penjualan, total aktiva, biaya operasional terhadap laba bersih pada perusahaan 

subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.

   Sumberl: www.idx.co.id (datall diolahl lpeneliti lldalam lribuan) 

NO Kode BEI Tahun  Total Hutang  Volume Penjualan  Total Aktiva  Biaya Operasional  Laba Bersih 

2019 50.216.282.590                  53.686.144.466                  112.074.423.545                                    3.611.812.465 6.755.146.058                    

2020 37.733.171.708                  39.363.561.418                  99.099.338.414                                       2.568.201.549 2.461.424.145                    

2021 48.584.355.509                  62.002.917.822                  117.817.529.144                                    2.742.266.110 15.973.020.697                  

2022 66.075.413.601                  125.822.154.071               167.438.445.403                                    5.702.590.438 43.964.509.067                  

2023 47.580.250.369                  101.211.127.124               162.630.729.119                                    5.205.926.431 28.804.400.462                  

2019 5.256.271.449                    7.398.652.289                    8.557.162.276                    372.758.116                        486.430.396                        

2020 4.631.493.192                    5.290.543.952                    8.225.524.952                    421.938.459                        504.661.442                        

2021 4.231.854.377                    6.455.979.873                    8.272.857.344                    462.748.671                        527.256.137                        

2022 4.634.303.941                    7.396.726.693                    9.261.806.180                    536.697.769                                                 639.266.814 

2023 7.645.159.635                    8.969.814.393                    11.304.257.905                                           726.431.091 193.149.702                        

2019 5.040.340.704                    26.641.428.168                  18.775.197.689                                       2.269.749.698 1.964.449.558                    

2020 4.850.312.331                    18.407.082.744                  17.992.349.741                                       1.478.966.431 587.431.012                        

2021 7.216.015.720                    32.250.829.077                  25.875.025.431                                       1.946.575.679 7.382.331.310                    

2022 10.713.410.513                  56.466.751.677                  40.999.308.633                                       3.287.116.604 18.624.628.505                  

2023 6.200.838.403                    36.870.737.635                  33.975.076.063                                       2.128.684.262 7.758.598.980                    
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Berdasarkanl ldatal sekunder ldiatas yangl dikumpulkanl peneliti, lada lbeberapa lfenomena 

yang lteridentifikasi yaitu lterlihat lbahwa lterjadi lfluktuasi lpada lketiga lperusahaan 

pertambangan lsubsektor batubaral selama 5 tahun lamanya. Perusahaan ADROl pada tahun 2020 

terjadil penurunan lhutang senilai 37.733.171.708 yang lmengakibatkan lturunnya laba lbersih 

dari ltahun sebelumnya. Dibandingkan ldengan tahunl 2022 lmengalami lpeningkatan lhutang 

lsenilai 66.075.413.601 yang ldiikuti ldengan lnaiknya llaba lbersih lsenilai 43.964.509.067 data 

ini searahl denganl dengan lbertambahnya ltotal laktiva lakan diikutil denganl naiknyal laba 

lbersih. 

Pada lPTRO lpada ltahun 2022 lmengalami lkenaikan lvolume lpenjualan lyang lberdampak 

positif dengan lnaiknya laba bersih tetapi laba bersih ditahun 2023 terjadi penurunan sebesar 

193.149.702 walaupun terjadi peningkatan volume penjualan pada tahun tersebut. Keadaan ini 

bertentanganl dengan konsepl yang mengatakan lbahwa seharusnyal jika lnilai volume penjualan 

naik lmaka laba bersih lturut mengalamil kenaikan.  

ITMGl pada ltahun 2020 lmengalami lpenurunan total laktiva yang ldiikuti ldengan 

lturunnya llaba bersihl senilai l587.431.012 lberbeda pada ltahun 2021 lterjadi lpeningkatan ltotal 

aktival yang lberdampak lpositif ldengan lnaiknya llaba bersih. lKeadaan ini lsearah ldengan teori 

yang mengatakanl bahwa lbertambahnya aktiva maka llaba bersih ljuga akan lbertambah. 

Sedangkanl biaya loperasional yang dikeluarkan ITMG pada tahun 2022 mengalami 

peningkatanl terlihat bahwa laba bersih juga mengalami kenaikan senilai 18.624.628.505 

sedangkanl tahun 2023 lmencoba lmenekan lbiaya loperasional yang justru mengakibatkan 

penurunanl laba lbersih senilai 7.758.598. Hal ini bertentangan ldenganl teoril yangl mengatakanl 

bahwal jika lmenekan biayal operasional seminimal lmungkin lmaka lmemberi lpengaruh lpada 

laba bersih. 

Dengan ladanya permasalahan ldiatas lmembuat lpeneliti ltertarikl untuk lmengadakan 

riset dengan menggambil ljudul “PENGARUH TOTAL HUTANG, lVOLUME 

PENJUALAN, TOTALl AKTIVA, lDAN lBIAYA lOPERASIONAL lTERHADAP lLABA 

BERSIHl PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGANl SUB lSEKTOR lBATUBARA 

YANG lTERDAFTAR DI BEIl PERIODE 2019-2023”.  

 

1.2 Kajianl Pustakal 

1.2.1 Pengaruhl Total lHutang lterhadap lLaba lBersih  

Menurutl Fahmi l (2015:160) l hutang lmerujuk lpada lkewajiban l (liabilitas) latas 

pinjaman segalal sesuatu yang lmenjadi lkebutuhan lsuatu lusaha yangl harus ldibayarkan 

kepada pihak luar pada waktu ltertentu ldengan meningkatnya jumlah hutang maka akan 

menghasilkanl laba. 

Menurut Sumarni ldan lFikri (2018) lhutang sering ldisebut lsebagai lsuatu lkeharusan 

atau sebagai lsuatu lkebutuhan dana yang lharus ldibayarkan lsuatu perusahaan kepada pihak 

lain.  

Menurutl Fani dkk (2021) hutang ladalah salahl satu faktor utama dalaml menambahl 

atau mengurangi ljumlah uangl yang ldihasilkan suatu bisnis setiap tahun. Hutang 

ldimanfaatkan oleh para lpelaku usahal untuk memenuhi berbagail kebutuhan lyang timbul, 

lseperti lpembelian aktiva ataupun lbahan baku, dan barang llainnya. Yang ldiartikan lseberapa 
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besarl total lhutangl memberikanl pengaruh terhadap lprofitabilitas, lsemakin ltinggi lhutang 

makal laba juga ikut meningkat. 

1.2.2 Pengaruh lVolume lPenjualan lterhadap lLaba lBersih 

Menurutl Basu Swasta (2017) volume lpenjualan lmerupakan lcerminan ldari 

keberhasilan perusahaanl menghasilkanl laba secaral keseluruhan. Ratal-lrata volumel 

penjualan lmewakili peningkatan margin lkeuntungan yang direalisasikanl perusahaan selama 

periode lwaktu ltertentu. 

Menurutll Arisandy (2018) lvolume lpenjualan adalahl sejumlah lbarang yang telah 

terjual oleh lsuatu usaha yang ldiperdagangkan dalam jangka waktu tertentu. lMenurut 

penelitian yang dilakukan oleh l (Risyana, 2018) lterdapat lkorelasi lpositif lantara lvolume 

penjualan ldengan profitabilitas. lArtinya, jikal volume lpenjualan suatu perusahaan 

meningkat, maka laba bersih yang ldioperasikannyal akan lsemakin lefisien. lDengan 

demikian, ldapat disimpulkanl bahwa lpeningkatan lvolume lpenjualanl memberikan ldampakl 

positif lbagi laba bersih ldigunakanl untuk memperbaikil kondisi perekonomian secara 

keseluruhan. 

Menurutl Hakim (2019) lSemakin lbanyak ljumlah lbarang lyang lterjual lmaka 

semakinl besar pula laba lbersih lyang lditerima begitu ljuga lsebaliknya ljika lvolume lbarang 

yang terjuall berkurang lmaka llaba lbersih lotomatis lmenurun juga.  

 

1.2.3 Pengaruhl Totall Aktiva lterhadap Laba lBersih 

Menurut lMartono dan Harjito (2013:133) lsebagaimana ldikemukakan ldalam ljurnal 

Victorl P. lTandi dkk. (2018) aset lmerupakan aktiva yang ldimanfaatkan luntuk loperasional 

bisnis yangl diharapkanl dapat lmemberikan manfaat bagil perusahaan dalam lpeningkatan 

laba. 

Menurut lJumingan (2014) laset ladalahl jumlah ltotal uangl yang ldimiliki lsuatu lusaha 

dalam berbagai lbentuk baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar. 

Menurut (Tiono.2018:78; Jogi.2020:79) total aktiva adalah indikator paling penting 

dalam usaha yang menunjukkan seberapa besar suatu usaha berkembang. Artinya semakin 

besar aktiva yang ldimiliki suatu usaha lmaka akan lsemakin lbesar pulal dapat lmenghasilkan 

laba. 

1.2.4 Pengaruh lBiaya lOperasional lterhadap llaba lBersih 

Menurut lMurni dkk (2018) lmenyatakan biayal operasionall adalahl keseluruhanl biaya-

biayal yang lditerapkan luntuk lmemperkuat lkegiatanl usahal atau linisiatif lbisnis lguna 

mencapail tujuan lyaitu lmemperoleh labal yang lmeningkat. 

Menurutl Rusdiana (2021) biaya loperasional ladalah lpengeluaran lyang lberkaitan 

dengan lkegiatanl operasional perusahaan lseharil-lhari dimana lpengeluaran ltersebut ldapat 

memberikan lkeuntungan atau llaba pada lperusahaan. 

Menurutll Estil (2022) biayal operasionall adalah lbiaya yangl harus ldikeluarkan loleh 

dunia usahal secaral rutin agar lkegiatan produksi dapat lberjalan dengan llancar danl efisien 

agar lmemberikanl manfaat ldi masa ldepan. 
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 Labal Bersihl (Y) 

 

1.3 Kerangkal Konseptuall 

 

Kerangkal konseptual ldalam lpenelitian ini ladalah: 
 

 

1.4 Hipotesisl Penelitianl 

H1l: Totall Hutangl berpengaruh lsecara parsiall terhadap Labal Bersihl pada 

Perusahaan Subsektorl Batubara lyangl terdaftar di lBEI lperiode 2019 – 2023. 

H2l: Volume lPenjualan berpengaruh lsecara lparsial terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Subsektor lBatubara lyang lterdaftar ldi lBEI lperiode 2019 – 2023. 

H3l: Total lAktival berpengaruh lsecara lparsial lterhadap Laba Bersih pada 

Perusahaanl Subsektor lBatubara yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. 

H4l: Biaya lOperasional berpengaruh secara parsial terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan lSubsektor lBatubaral yang lterdaftar di lBEI periodel 2019 – 2023. 

H5l: Totall Hutang, Volume Penjualan, Total lAktiva, Biaya Operasional              lberpengaruh 

secaral simultan lterhadap lLaba lBersih lpada lPerusahaan lSubsektor lBatubara 

yang lterdaftar di BEI periode 2019 – 2023. 

 

Totall Hutang (X1) l 
H1 

H2 Volume lPenjualan (X2) 

Total lAktiva (X3) H3 

H4 
Biaya lOperasional (X4) 

H5 


